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BAB I PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Padi memiliki peran penting untuk pemenuhan pangan dan menjadi komoditas pangan utama di
Indonesia. Konsumsi beras di Indonesia pada tahun 2020-2021 yaitu 35.6 juta ton per tahun menempati
posisi ke lima di dunia (Shahbandeh 2022). Pemenuhan kebutuhan harus didukung oleh varietas padi
dengan produktivitas tinggi (Ikhwani et al., 2013). Pertumbuhan populasi, kompetisi penggunaan
lahan, perubahan iklim, dan keterbatasan sumber nutrisi menjadi tantangan ketahanan pangan global
(Tilman ef al. 2011; Anissuzazaman et al. 2016; Zuhry et al. 2022).

Pertumbuhan dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi yang cukup dan
seimbang di dalam tanah (Shedley et al. 2008). Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas pertanian. Pemupukan menjadi elemen krusial dalam meningkatkan
produktivitas lahan untuk budidaya tanaman tertentu. Pemupukan yang memadai dan seimbang
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan pupuk serta
produksi tanaman merugikan ekosistem (Hartati et al., 2014). Tanaman padi membutuhkan nutrisi
esensial dalam jumlah yang cukup, terutama unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Produksi
padi dapat ditingkatkan dengan cara memperbaiki teknik budidaya, pengelolaan tanaman, irigasi, dan
unsur hara (Adrianto et al. 2016). Tanaman padi juga menunjukkan gejala yang responsive terhadap
Tingkat aplikasi terhadap unsur N, P, dan K (Heckman, 2007). Ketiga unsur hara tersebut digunakan
sebagai pupuk dalam jumlah besar dan kekurangan salah satu unsur menyebabkan hilangnya hasil dan
memicu respon molekuler dan fisiologis yang kompleks (Masni dan Wasli 2019).

Defisiensi N, P dan K menyebabkan gangguan berbagai proses fisiologis dan biokimia sehingga
dianggap sebagai faktor pembatas produksi tanaman (Wilson et al. 2006; Zorb et al. 2014). Nitrogen
berkontribusi dalam akumulasi karbohidrat pada tahap awal pembungaan dan pengisian bulir pada padi
sehingga kekurangan N mengganggu proses asimilasi yang mengarah pada pembungaan prematur dan
pemendekan siklus pertumbuhan tanaman (Chandel et al. 2010). Fosfor merupakan komponen utama
dalam adenosit trifosfat (ATP) sehingga kekurangan fosfor mengganggu proses fotosintesis, sintesis
protein, translokasi nutrisi dan respirasi, sedangkan kekurangan kalium mengganggu perkembangan
tanaman, regulasi stomata dan transduksi sinyal (Wang et al. 2013).

Perakitan varietas unggul baru padi yang adaptif di lingkungan dengan dosis pupuk rendah
menjadi salah satu solusi efisiensi input produksi dalam menghadapi dinamika tingkat harga dan
ketersediaan pupuk. Varietas yang adaptif perlu diuji adaptasi untuk menentukan potensi genetik dan
daya adaptasi genotipe pada lingkungan uji. Uji adaptasi memungkinkan mendeteksi interaksi genotipe

dan lingkungan (GxE) dan stabilitas hasil genotipe. Varietas padi dengan pengaruh GXE yang rendah



berpotensi memiliki produksi setara di lingkungan beragam (Biswash et al. 2015). Oleh karena itu
serangkaian percobaan akan dilakukan dengan tujuan mengevaluasi pengaruh GxE pada hasil dan
karakter agronomi genotipe padi pada kondisi optimum dan minimum didasarkan pada perbedaan
dosis pupuk.

Seleksi merupakan tahapan penting dalam menentukan galur-galur terbaik yang bisa diteruskan
pada turunannya. Dalam melakukan seleksi perlu memperhatikan hasil dan karakter agronomi lainnya
terutama seleksi pada cekaman abiotik (Dermail et al. 2022). Salah satu metode seleksi dapat dilakukan
dengan cara multi-trait yaitu seleksi dengan menggunakan beberapa karakter, pengambilan keputusan
pada seleksi ini lebih efisien karena menggunakan pembobotan karakter yang diinginkan (Anshori et
al. 2022). MGIDI (multi-trait genotype-ideotype distance index) merupakan seleksi menggunakan
beberapa karakter metode ini dapat digunakan untuk memilih genotipe dengan perlakuan
eksperimental secara kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan banyak karakter yang dievaluasi
(Olivoto dan Nardito 2021). Diharapkan hasil seleksi menggunakan MGIDI dapat menghasilkan

kemajuan genetic yang lebih baik pada turunannya.

B. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keragaan agronomi galur padi pada kondisi
pupuk rendah dan mendapatkan galur yang toleran.

C. RUANG LINGKUP

Penelitian ini akan dilakukan dalam satu musim pada dua lingkungan yaitu lingkungan dengan
kondisi optimum dan lingkungan dengan kondisi minimum (pupuk rendah), untuk mengevaluasi dan
mempelajari pengaruh genotipe, lingkungan dan interaksi genotipe x lingkungan (G x E) terhadap
sejumlah karakter galur padi sawah hasil pemuliaan IPB Luaran yang diperoleh dari percobaan ini

adalah informasi heritabilitas, dan indeks toleransi cekaman pada kondisi lahan minimum.



DIAGRAM PENELITIAN

Galur-galur harapan populasi padi tipe baru IPB
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BAB Il METODELOGI
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Percobaan Sawah Baru IPB, Desa Babakan,
Kecamatan Dramaga, Bogor pada bulan Agustus 2024 sampai dengan Desember 2024. Pengamatan
pada komponen hasil akan dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman, Departemen Agronomi
dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Kampus Dramaga, Bogor mempunyai
rata-rata ketinggian 180 m dpl pada titik koordinat 6,33° LS dan 106,44° BT dengan suhu rata-rata tiap
bulan 26 °C, kelembaban udara 70%, dan curah hujan rata-rata setiap tahun sekitar 3500-4000 mm.

Tabel 1 Kondisi awal tanah

Kondisi Lingkungan Parameter Hasil Satuan
pH H,O 5,42 -
C—Organik 1,88 %
N-Total 0,46 %
P-Tersedia (Bray 1) 25,05 ppm P20s
Lahan 1 KTK 15,44 Cmol/kg
K-dd 0,09 Cmol K/kg
P-Potensial 337,12 Mg P,0s/100 g
K-Potensial 11,44 Mg K»0/100 g
pH H,O 5,82 -
C—Organik 1,99 %
N-Total 0,24 %
P-Tersedia (Bray 1) 50,19 ppm P05
Lahan 2 KTK 16,57 Cmol/kg
K-dd 0,17 Cmol K/kg
P-Potensial 252,73 Mg P-0s/100 g
K-Potensial 16,34 Mg K>0/100 g
pH H.0 5,50 -
C—Organik 1,75 %
N-Total 0,22 %
P-Tersedia (Bray 1) 47,84 ppm P2Os
Lahan 3 KTK 16,12 Cmol/kg
K-dd 0,14 Cmol K/kg
P-Potensial 336,28 Mg P20s/100 g
K-Potensial 12,90 Mg K>0/100 g
pH H,O 5,63 -
C—Organik 2,00 %
N-Total 0,23 %
Lahan 4 P-Tersedia (Bray |) 50,56 ppm P,0s
KTK 16,50 Cmol/kg
K-dd 0,14 Cmol K/kg
P-Potensial 622,26 Mg P,0s/100 g
K-Potensial 12,34 Mg K>0/100 g




Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini berupa 108 galur generasi Fs padi
IPB198, IPB 199, IPB200, IPB201, IPB202, dan IPB203 dengan varietas pembanding yaitu Ciherang,
Inpari 32, IPB187-F-37-1-2, IPB193-F-17-2-3, dan IPB193-F-30-2-1. Pupuk yang digunakan adalah
Urea (46% N), TSP (46% P20s), dan KCI (53% K:0). Pestisida meliputi insektisida, fungisida dan
bakterisida yang diberikan sesuai dengan gejala dan intensitas serangan di lapangan.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya counter seed, timbangan digital,
meteran, Bagan Warna Daun (BWD), dan alat budidaya pertanian pada umumnya meliputi cangkul,

sprayer, tali rafia, dan alat pendukung pengamatan (alat tulis, label, penggaris dan kamera).

Rancangan Percobaan

Galur-galur diuji dengan menggunakan rancangan lingkungan Augmented Rancangan
Kelompok Lengkap Teracak. Rancangan tersebut menggunakan pembanding pada masing-masing
ulangan, sedangkan galur yang diuji tanpa dilakukan pengulangan Masing-masing galur ditanam pada
satu baris sebanyak 35-40 tanaman. Penentuan jumlah ulangan ditentukan dengan persamaan berikut
(Petersen 1994):

> 10 +1
r_c—l

Keterangan: r = jumlah ulangan; ¢ = jumlah pembanding
Berdasarkan persamaan di atas, setiap varietas pembanding akan diulang sebanyak 6 kali
sedangkan galur yang diuji akan ditanam pada 6 blok. Percobaan ini akan ditanam pada dua lingkungan

yaitu lingkungan dengan kesuburan yang optimal dan lingkungan dengan kesuburan minimum.
Prosedur Percobaan

Persiapan lahan

Persiapan lahan dilakukan dua minggu sebelum pindah tanam. Pengolahan tanah meliputi
pembenaman jerami panen sebelumnya, pembajakan dengan traktor, penggaruan, perataan,

pembuatan saluran irigasi dan caplak sesaat sebelum pindah tanam.

Persiapan benih dan pindah tanam

Persiapan bahan tanam dilakukan dengan cara mengambil 3-5 malai pada 108 galur generasi
Fs padi IPB198, IPB199, IPB200, IPB201, IPB202, dan IPB203 yang sebelumnya disimpan dalam

storage kebun percobaan sawah baru IPB. Sebelum semai, benih direndam selama 1 x 24 jam.



Semai dilakukan pada bedengan persemaian secara terpisah untuk masing-masing genotipe. Pindah
tanam dilakukan pada umur bibit 14 hari setelah semai (HSS) pada jarak tanam 25 cm x 25 cm dan
menggunakan satu bibit per lubang tanam. Penanaman dilakukan pada masing-masing kondisi

lingkungan.

Pemupukan dan pemeliharaan

Pemupukan dilakukan menggunakan dua dosis berbeda pada masing-masing lingkungan.
Pada lingkungan optimum dosis pupuk yang digunakan adalah 200 kg ha* Urea, 150 kg ha* TSP,
dan 100 kg ha* KCI, sedangkan pada lingkungan minimum dosis pupuk yang digunakan adalah 50
kg ha! Urea, 50 kg ha! TSP, dan 50 kg ha* KCI. Masing-masing pemupukan di tiap lingkungan
diaplikasikan sebanyak 3 kali (Tabel 3). Penyulaman bibit yang mati atau tidak tumbuh dilakukan
pada 1-2 MST. Pengairan akan dilakukan dengan sistem irigasi. Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) dan gulma akan dilakukan secara optimum. Adapun penggunaan
pestisida menyesuaikan gejala dan intensitas serangan di lapangan. Panen dilakukan saat 90% malai

telah menguning pada setiap genotipe.

Tabel 2 Dosis masing-masing waktu pengaplikasian

Kondisi Lingkungan Pemupukan1 Pemupukan2 Pemupukan3  Total Dosis

50 kg ha't 100 kg ha't 50 kg ha't 200 kg ha't

Urea Urea Urea Urea
Lingkungan 1 (Dosis 150 kg hat Okgha'!TSP Okgha!TSP 150 kg ha?
pupuk optimum) TSP Okgha!KClI 50 kg ha* TSP

50 kg ha't KCI 100 kg ha't

KCI KCI

Okgha'Urea 50kgha? Okgha'Urea 50kgha?

50 kg ha't Urea Okgha!TSP  Urea
Lingkungan 2 (Dosis TSP Okgha'!TSP Okgha!KClI 50 kg hat
pupuk rendah) 50 kg ha't 0 kg ha! KCI TSP

KCI 50 kg hat

KCI

Pengamatan Percobaan

Pengamatan yang dilakukan meliputi produktivitas padi dan karakter agronomi yang terdiri
dari fase vegetatif dan fase generatif. Pengamatan dilakukan pada 5 rumpun tanaman contoh per satuan
percobaan.

Pengamatan Produktivitas

Produktivitas tiap galur dalam ton ha* dapat dihitung dengan melakukan pengukuran bobot
gabah per petak (kg) dan ditimbang untuk total gabah kering panen (GKP). Hasil gabah kering
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panen akan dipanen dan diukur kadar airnya untuk dapat dilakukan perhitungan produktivitas yang
kemudian dikonversi ke dalam luasan 1 ha. Perhitungan produktivitas merupakan bobot gabah
kering giling (GKG) ton ha! dengan kadar air 14%. Rumus perhitungan produktivitas sebagai
berikut:

10000 100 — KAP
v (S5 x6x)x (oo =17
1000
Keterangan:
Y : Bobot gabah kering giling (ton ha'!)

LP

: Luas panen (m?)

GKP : Bobot gabah per petak (kg)
KAP :Kadar air terukur saat panen (%)

14

: Kadar air gabah kering giling (%)

Pengamatan karakter Agronomi

1.

2.

3.

SN

8.
9.

10.

11.

12.

Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi saat tanaman
memasuki fase generatif.

Panjang batang (cm), diukur dari permukaan tanah sampai dengan buku malai saat tanaman
memasuki fase generatif.

Jumlah anakan produktif diukur dari jumlah anakan yang menghasilkan malai dalam setiap
rumpun.

Umur berbunga (HSS), dihitung mulai dari penyemaian sampai masing-masing galur sudah
berbunga 50-60% (lebih dari setengah dari anakannya dalam rumpun tersebut sudah keluar
bunga/pecah batang).

Umur panen (HSS), dihitung ketika masing-masing galur daun benderanya telah menguning.
Panjang malai (cm), diukur dari buku malai sampai ujung malai.

Jumlah gabah total per malai dihitung setelah panen, setiap rumpun diambil satu malai yang paling
lebat.

Jumlah gabah bernas per malai.

Jumlah gabah hampa per malai.

Bobot 1000 butir gabah bernas yang sudah masak pada masing masing galur dan varietas
pembanding.

Bobot gabah per rumpun (g), diukur dari bobot total bulir dari malai yang telah dirontok per
rumpun.

Pengukuran tingkat kehijauan daun (1, 2, 3, 4), diamati mulai 35-40 HST.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam per lingkungan, analisis ragam

gabungan antar lingkungan, heritabilitas per lingkungan, heritabilitas gabungan antar lingkungan,
perhitungan berbagai indeks toleransi cekaman (TOL (tolerance), STI (stress tolerance index), SSI
(stress susceptibility index), SI (stress intensity)), seleksi genotipe berdasarkan MGIDI, Diferensial
Seleksi, dan Dugaan Kemajuan Seleksi.

a)

Analisis Ragam per Lingkungan
Yi=pt+gtpht+e;

Keterangan:
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: Pengamatan pada perlakuan ke 1 dan kelompok ke j

: Rataan umum

: Pengaruh perlakuan ke-i (i= 1, 2, 3, ..., 108)

: Pengaruh kelompok ke-j j=1, 2, 3, ..., 6)

: Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j

b) Analisis Ragam Gabungan

Yijk =pn+ Ei + Bka+ Gj + (GE)ij + &ijk

Keterangan:

Yijk :Respon pada lingkungan ke-1, genotipe ke-j dan kelompok ke-k
1 : Nilai rataan umum

E; : Pengaruh lingkungan ke-i, (i =1, 2)

Bk : Pengaruh kelompok ke-k tersarang pada lingkungan ke-I (k =1, 2, 3, , 6)
G;j : Pengaruh genotipe ke-j j=1, 2, 3, ..., 108)
(GE); : Pengaruh interaksi lingkungan ke-i dengan genotipe ke-j

€

ik : Pengaruh galat percobaan pada lingkungan ke-i, genotipe ke-j dan
kelompok ke-k

c) Heritabilitas Gabungan

o
h*bs = 02 5e o?e
2 o°¢
gt ot e
Keterangan:
h%s  : Heritabilitas arti luas

o’g  :Ragam genetik
o’ge : Ragam interaksi genotype x lingkungan
o’  :Ragam galat

c
r

d)

: Jumlah lingkungan pengujian
: Jumlah ulangan/kelompok yang disesuaikan (1,22)

Indeks Toleransi (Fernandes 1992)

4
51=1—<T”>
Ys

TOL=Y,— Y
(%)
SSI = i
SI
st = 225
(Vp)?
Keterangan:
SI  : Stress Intensity
TOL : Tolerance
SSI : Stress Susceptibility Indeks
STI : Stress Tolerance Indeks
?p : Rata-rata hasil pada kondisi minimal
Y,  :Rata-rata hasil pada kondisi optimum
Y, :Rata-rata tiap genotype pada kondisi minimal
Ys :Rata-rata tiap genotype pada kondisi optimum
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e) Diferensial Seleksi

Keterangan:

S : Diferensial Seleksi

XSrs : Nilai Tengah Fs terseleksi
Xrs : Nilai Tengah Fs

f) Nilai Duga Kemajuan Seleksi

Keterangan:
G :Nilai duga kemajuan seleksi
S : Diferensial seleksi

h? : Nilai heritabilitas

S = XSrs — XFs

G

S x h?
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BAB 111 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

1. Seleksi pendahuluan galur-galur Padi tipe Baru generasi F3

Perakitan varietas unggul baru padi yang adaptif di lingkungan dengan kondisi hara makro rendah

menjadi salah satu solusi efisiensi input produksi dalam menghadapi dinamika tingkat harga dan

ketersediaan pupuk. Varietas yang adaptif perlu diuji adaptasi untuk menentukan potensi genetik dan

daya adaptasi genotipe pada lingkungan uji.

Gambar 2. Kondisi pertanaman 700 galur padi tipe baru generasi F5 di lahan

Penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi 700 galur padi Tipe Baru generasi F3 (Gambar

2). Pada generasi F5 merupakan pengujian karakter morfologi dan daya hasil populasi IPB-195, IPB-
196, IPB-197, IPB-198, IPB-200, IPB-201, IPB-202, IPB-203, IPB-204, dan IPB-205 yang ditanam
pada lingkungan uji monokultur (Tabel 3). Selanjutnya seleksi dilakukan berdasarkan keragaan di

lapang berdsarkan penampilan malai.

Tabel 3. Daftar populasi genotipe padi yang digunakan dalam percobaan hasil persilangan

Genotipe

Silsilah

Populasi
IPB-195
IPB-196
IPB-197
IPB-200
IPB-201
IPB-202
IPB-203
IPB-204
IPB-205
Pembanding
Ciherang
Inpari 32
IPB-3S
IPB-9G
IPB-12S
IPB-13S
IPB-14S
IPB-15S

IPB 8G X Inpari 32
IPB 8G x IR64
Inpari 32 x IPB 9G
IPB 9G X Inpari 32
IPB 8G x Ciherang
IR64 x IPB 10G
IPB 8G X Inpari36
IPB 8G X Inpari 37
IPB 8G x Inpari 38

Varietas Komersial
Varietas Komersial
Varietas Komersial
Varietas Komersial
Varietas Komersial
Varietas Komersial
Varietas Komersial
Varietas Komersial
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Selanjutnya galur-galur terseleksi dilanjutkan untuk pengujian pada musim tanam berikutnya
untuk seleksi pada kondisi cekaman lingkungan pupuk rendah. Data keragaan malai dianalisis untuk
mendapatkan informasi kemajuan sleksi dan parameter genetik pada lingkungan seleksi kondisi pupuk
rendah. Bahan yang digunakan adalah 83 galur padi IPB yang diseleksi dari pertanaman sebelumnya.
8 varietas padi yang digunakan pembanding, yaitu Ciherang, Inpari 32, IPB 3S, IPB 9G, IPB 12S, IPB
13S, IPB 14S, dan IPB 15S (Tabel 4).

Tabel 4. Daftar galur padi tipe baru generasi F6 serta varietas pembanding yang diuji dalam

penelitian
No Genotipe No  Genotipe No Genotipe No  Genotipe
1 IPB200-F-104 24 1PB200-F-363 47 1PB201-F-308 70 IPB202-F-280
2 1PB200-F-309 25 IPB200-F-740 48 1PB201-F-55 71 IPB202-F-686
3 IPB200-F-377 26 IPB201-F-750 49 IPB201-F-696 72 IPB202-F-252
4 1PB200-F-656 27 IPB201-F-727 50 I1PB201-F-690 73 IPB202-F-376
5 IPB200-F-655 28 IPB201-F-732 51 IPB202-F-590 74 IPB202-F-146
6  IPB200-F-747 29 IPB201-F-726 52 IPB202-F-297 75 IPB202-F-694
7  1PB200-F-728 30 IPB201-F-749 53 1PB202-F-568 76 IPB203-F-374
8  IPB200-F-572 31 IPB201-F-721 54  1PB202-F-730 77 IPB203-F-583
9  IPB200-F-357 32 IPB201-F-259 55 1PB202-F-349 78 IPB203-F-564
10 IPB200-F-706 33 IPB201-F-522 56 1PB202-F-201 79 IPB203-F-75
11  IPB200-F-368 34  IPB201-F-361 57 IPB202-F-677 80 IPB203-F-739
12 IPB200-F-691 35 IPB201-F-311 58 1PB202-F-708 81 IPB203-F-644
13 IPB200-F-365 36 IPB201-F-140 59 IPB202-F-724 82 IPB203-F-567
14 IPB200-F-543 37 IPB201-F-756 60 IPB202-F-275 83 IPB203-F-731
15 IPB200-F-687 38 IPB201-F-530 61 1PB202-F-538 84 Inpari 32
16 IPB200-F-554 39 IPB201-F-710 62 IPB202-F-573 85 Ciherang
17 IPB200-F-333 40 IPB201-F-702 63 IPB202-F-532 86 IPB 3S
18 IPB200-F-688 41 IPB201-F-281 64 1PB202-F-645 87 IPB 9G
19 IPB200-F-570 42 IPB201-F-697 65 1PB202-F-367 88 IPB 12S
20 1PB200-F-108 43 IPB201-F-352 66 IPB202-F-570 89 IPB 13S
21 1PB200-F-759 44  |PB201-F-330 67 1PB202-F-595 90 IPB 14S
22 IPB200-F-719 45 IPB201-F-176 68 IPB202-F-343 91 IPB 15S
23 1PB200-F-254 46 IPB201-F--529 69 IPB202-F-754

2. Keragaan malai dari 700 galur-galur harapan generasi F3
Galur-galur terpilih generasi F3 didokumentasikan (Gambar 3) sebagai dasar seleksi bentuk
keragaan malai untuk seleksi di generasi selanjutnya. Panjang malai diukur dan dihitung jumlah
bulir yang terisi dan hampa pada setiap malai.

- — o~ = — = & g
- S S - P ~ / —
e B = — = - —_— - - - - -
T —— S = - - - — - 2 = = wo -
A 367

A252 A259 A 352

A706 AT707 AT708 AT710

% e A
- - —_—-
— 0 & = -

AT729 AT730 AT31 AT732 A 735

e e =
Yz = = s P S
= — - — - - - —

AT759 A-M-6-538 A-M-7-528 A-M-7-529 A-M-7-530

1 ks
—_— - - -

A-M-7-532 A-M-8-538 A-M-8-541 A-M-8-543 A-M-8-549 A-M-8-552 A-M-8-554 A-M-8-555 A-M-8-562 A-M-8-564 A-M- 8 567(1 A-M-8-567

8
|
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Gambar 3. Dokumentasi keragaan malai galur-galur terpilih generasi F3

Berdasarkan hasil evaluasi keragaan malai, dari sejumlah 700 galur padi generasi F5 yang

ditanam, terpilih sejumlah 105 galur padi untuk dilanjutkan ditanam pada musim selanjutnya (Tabel

5). Pada musim tanam selanjutnya dari 105 galur terpilih terdapat 84 galur terpilih yang tumbuh dengan

baik dan akan dilakukan seleksi pada lingkungan optimum dan cekaman pupuk rendah.

Tabel 5. Seleksi pengujian galur-galur padi tipe baru berdasarkan panjang malai

No | Kode Galur Panjang No | Kode Galur Panjang No | Kode Galur Panjang
Malai (cm) Malai (cm) Malai (cm)
1 A 739 30.0 36 | A759 33.0 71 | A376 29.0
2 AT719 24.5 37 | A-M-8-562 | 30.0 72 | A-M-8-573 29.0
3 A.M 309 29 38 | A343 27.0 73 | A-M-7-529 28.0
4 A 727 29 39 | A702 23.5 74 | A361 28.0
5 A 645 29 40 | A 357 25.0 75 | A333 26.0
6 A 262 27.5 41 | A 377 28.5 76 A 708 23.0
7 A-M-8-554 | 29.5 42 | A365 24.0 77 | Al46 28.5
8 A 252 25.5 43 | A685 28.0 78 | A108 25.5
9 A 590 26.0 44 | A749 26.0 79 | A-M-1-75 225
10 | A756 26.0 45 | A-M-330 32.0 80 | A281 26.5
11 | A688 26.0 46 | A-M-8-564 | 29.0 81 | A677 30.0
12 | A-M-7-530 | 27.8 47 | A595 25.0 82 | A140 26.0
13 | A581 28.0 48 | A-M-8-543 | 26.0 83 | A275 25.5
14 | A-U2-694 | 26.5 49 | A759 30.5 84 | A156 29.0
15 | A697 26.0 50 | A-M-8-538 | 24.0 85 | A297 26.5
16 | A-U2-696 | 27.5 51 | A714 28.0 86 | A265 31.0
17 | A726 28.5 52 | A-M-7-532 | 26.5 86 | A176 26.0
18 | A367 24.0 53 | A616 30.0 87 | A-1-55 22.0
19 | A583 25.0 54 | A-U-691 33.0 88 | A-M-10-740 | 25.0
20 | AT710 28.0 55 | A-M-8-568 | 25.0 89 | A349 25.5
21 | AT732 24.0 56 | A750 27.0 90 | A376 29.0
22 | A-M-8-555 | 26.0 57 |A721 27.5 91 | A-B-10-693 | 27.0
23 | A-M-311 28.5 58 | A754 29.0 92 |Al104 29.0
24 | AT724 25.5 59 | A-M-7-528 | 30.0 93 | A570 30.0
25 | Ab644 27.0 60 | A-M-8-522 | 27.0 94 | A280 28.0
26 | A-M-656 29.5 61 | A-M-8-567 | 28.0 95 | A363 29.0
27 | A368 24.0 62 | A-M-308 27.0 96 | A292 28.5
28 | A-M-8-571 | 26.5 63 | A735 29.0 97 | A298 29.5
29 | A259 28.0 64 | A-M-8-570 | 245 98 | A201 29.0
30 | A686 32.0 65 | A687 30.0 99 | A289 25.5
31 |AT731 25.5 66 | A374 29.0 100 | A740 22.0
32 |AT728 28.5 67 | A352 28.0 101 | A 207 26.5
33 | AT747 23.5 68 | A706 31.0 102 | A130 26.5
34 | A-M-8-572 | 25.0 69 | A730 27.5 103 | A254 275
35 | A690 25.5 70 | A655 27.0 104 | A-M-6-432 26.5
105 | A718 29.5

Pengujian dari 700 galur padi padi tipe baru generasi F3, galur-galur padi tipe baru terpilih
berdasarkan penampilan malai, terutama berdasarkan karakter panjang malai, dengan nilai seleksi yang
diharapkan adalah antara 20-35 cm pada panjang malai. Karakter panjang malai diharapkan sebagai
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karakter komponen hasil yang berkaitan dengan pengisian bulir. Karakter malai yang panjang
diharapkan dapat sebagai salah satu karakter penentu produksi tinggi untuk seleksi menghasilkan
varietas-varietas unggul padi tipe baru.

GamF. Kegita sigau'rnl rapan populasi padi tipe baru IPB generasi F4

Kegiatan semai dilakukan terlebih dahulu sebagai bagian dari persiapan tanam (Gambar 4). Sebagai
bagian dari laporan kemajuan, kegiatan penelitian yang sudah dilakukan saat ini adalah kegiatan
seleksi di lahan

3. Pengujian galur-galur harapan padi tipe baru IPB pada kondisi lingkungan pupuk
rendah

Kegiatan penelitian selanjutnya adalah evaluasi keragaan agronomi galur padi tipe baru pada
kondisi pupuk rendah dan kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan galur yang adaptif. Penelitian
dilakukan dalam satu musim pada dua lingkungan yaitu lingkungan dengan kondisi optimum dan
lingkungan dengan kondisi minimum atau pupuk rendah, untuk mengevaluasi dan mempelajari
pengaruh genotipe, lingkungan dan interaksi genotipe x lingkungan (GxE) terhadap sejumlah karakter
galur padi sawah hasil pemuliaan IPB. Kondisi modifikasi lingkungan di lakukan di dua lingkungan

tanam yaitu di rumha kaca (green house ) di Kebun percobaan Lewikopo dan di lahan sawah di Kebun

(@) (b)
Gambar 5. Kegiatan semai galur-galur harapan populasi padi tipe baru IPB generasi F4 lokasi (a)
green house lewikopo dan (b) lahan sawah di sawah baru, IPB.
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Tabel 6. Hasil seleksi keragaan malai dari galur-galur harapan padi tipe baru

Kondisi Optimum

Kondisi Pupuk Rendah

Genotipe Jumlah Jumlah
Panjang  Tinggi Anakan Panjang  Tinggi Anakan
Batang Tanaman  Total Batang Tanaman  Total

IPB 12S 41.4 91.025 14.05 47.33 94.85 15.75
IPB 9G 46.35 100.35 12.1 51.09 102.68 11.30
IPB 15S 41.6 99.475 11.9 45.59 97.54 12.60
IPB 13S 36.075 84.1 14.8 43.25 83.66 16.00
IPB 3S 49.45 98.775 13.0 54.60 96.60 13.50
Ciherang 34.15 78.6 17.75 39.75 81.55 19.80
Inpari 40.2 88.5 13.55 49.70 88.35 15.60
IPB 14S 41.55 93.6 12.05 48.60 93.35 11.80
IPB200-F-104 36.9 98.7 12.3 42.90 91.80 11.90
IPB200-F-309 34.9 90.5 13.5 40.80 87.80 14.00
IPB200-F-377 57.6 104.9 11.4 63.70 108.30 14.00
IPB200-F-656 50.3 92.7 13.6 51.00 88.30 13.20
IPB200-F-655 46.4 89.4 13.2 52.00 88.40 13.70
IPB200-F-747 514 95.2 14.5 54.70 94.00 13.40
IPB200-F-728 41.3 86.0 13.3 50.60 88.10 12.80
IPB200-F-572 47.0 84.4 10.7 60.00 93.50 13.10
IPB200-F-357 53.7 96.7 11.9 58.90 96.70 12.90
IPB200-F-706 43.5 86.6 12.3 49.70 86.30 13.50
IPB200-F-368 51 98.2 11.6 60.20 97.20 13.10

IPB200-F-691 514 102.6 11.0 57.80 105.80 8.80
IPB200-F-365 535 94.1 10.7 54.60 89.50 10.30
IPB200-F-543 52.7 98.0 14.2 57.30 102.10 13.60

IPB200-F-687 51.6 102.0 12.0 59.90 103.70 8.90

IPB200-F-554 50.4 105.2 13.4 61.40 109.10 9.70
IPB200-F-333 41.4 99.9 13.9 46.40 99.30 10.40
IPB200-F-688 36.9 82.6 18.4 41.50 82.10 14.00
IPB200-F-570 54.8 103.7 16.0 62.60 101.50 13.90
IPB200-F-108 35.0 82.1 15.8 40.90 81.70 14.20
IPB200-F-759 50.9 104.1 10.7 62.50 102.60 11.40
IPB200-F-719 46.0 93.6 11.0 57.90 95.00 11.90
IPB200-F-254 51.1 114 12.8 69.20 111.10 11.40
IPB200-F-363 52.3 111 13.9 69.50 107.00 10.70
IPB200-F-740 48.9 98.4 14.4 65.10 100.00 14.20
IPB201-F-750 44.3 90.5 14.2 60.60 92.80 16.30
IPB201-F-727 44.9 99.1 14.6 58.80 96.50 15.30
IPB201-F-732 45.0 99.8 14.1 57.30 100.00 14.30

Berdasarkan Tabel 6, menyajikan data hasil seleksi kergaan malai dari berbagai galur harapan padi

tipe baru dalam dua kondisi lingkungan, yaitu kondisi optimum dan kondisi pupuk rendah. Parameter
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pengamatan yang diukur meliputi panjang bantang, tinggi tanaman, dan jumlah anakan total. Pada
kondisi optimum, genotipe menunjukkan potensi maksimal dalam lingkungan dengan input pertanian
yang cukup. Sedangkan dalam kondisi lingkunga pupuk rendah, genotipe diuji pada kondisi yang lebih
terbatas, mencerminkan toleransi terhadap input yang rendah.

comBerdasarakan data (Tabel 6), berikut adalah analisis perbandingan antara kondisi optimum dan
pupuk rendah untuk genotipe yang diuji, dengan fokus pada panjang batang, tinggi tanaman, dan
jumlah anakan total. Berdasarkan parameter panjang batang, genotipe IPB200-F-572 dan IPB200_F-
377 menunjukkan peningkatan signifikan, mencerminkan respons terhadap kondisi stres. Varietas
Ciherang memiliki panjang batang terendah di kedua kondisi, menunjukkan karakteristik tanaman

pendek yang diinginkan dalam varietas modern.

| 6P3 Map Camarn

, Java B, indonesia
\ Lo Crarrega, <abuseten Bogor, Joas Saora

(a) (b)
Gambar 5. Kegiatan seleksi galur-galur harapan populasi padi tipe baru IPB generasi F6 lokasi (a)
lahan sawah baru IPB dan (b) green house lewikopo, IPB.

Berdasarkan parameter tinggi tanaman, hasil pengamatan menunjukkan bahwa genotipe IPB200-
F-254 (114 cm) dan IPB200-F-363 tetap memiliki tinggi tanaman yang unggul menunjukkan toleransi
terhadap kondisi lingkungan dengan pemberian pupuk rendah. Varietas Ciherang tetap memiliki tinggi
tanaman terendah cocok untuk daerah dengan resiko rebah yang tinggi. Beradasarkan parameter
pengamatan jumlah anakan total (JAT), kisaran jumlah JAT pada kondisi lingkungan optimum
berkisar antara 10.7 (galur IPB200-F-572) hingga 18.4 (galur IPB200-F-688). Sedangkan JAT pada
kondisi lingkungan pupuk rendah berkisar antara 8.80 (galur IPB200-F-691) hingga 19.80 (Varietas
Ciherang). Hasil evaluasi selesksi di lapang menunjukkan bahwa varietas Ciherang memiliki jumlah
anakan tertinggi pada kedua kondisi lingkungan. Parameter JAT menunjukkan penurunan signifikan
jumlah anakan terlihat pada genotipe seperti IPB200-F-691 ( 11 menjadi 8.80) dan IPB200-F-554 (13.4
menjadi 9.70), menandakan sensitivitas terhadap kondisi pupuk rendah. Galur 1PB200-F-688
mempertahankan performa tinggi di jumlah anakan meski kondisi berubah.
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil luaran kegiatan penelitian didapatkan beberapa hasil kegiatan sebagai

laporan kemajuan sebagai berikut:

1.

Seleksi pendahuluan sejumlah 600 galur-galur harapan padi tipe baru generasi F5 dilakukan
berdasarkan penampilan keragaan malai dengan nilai seleksi malai 20-35 cm terpilih 84 galur
selanjutnya diuji nilai toleran dan adaptif pada kondisi lingkungan pupuk rendah.

Hasil seleksi galur-galur di generasi F5 menunjukkan bahwa terdapat 84 galur yang dapat diseleksi
lebih lanjut. Data hasi; seleksi terhadap panjang malai menunjukkan bahwa terdapat 13 galur
harapan yang memiliki potensi keragaan panjang malai unggul yang meiliki nilai panjang malai
dengan kisaran 30-33 cm yaitu: IPB A-739, IPB A-689, IPB A-759, IPB A-M-8-562, IPB A-M-
330, IPB A-759. A-616, A-U-691, A-M-7-528, A-687, A-706, A-677, A-265.

Hasil seleksi galur dengan kategori adaptasi baik menunjukkan bahwa pada genotipe IPB200-F-
254 dan Ciherang sebagai pembanding menujukkan stabilitas performa di kedua kondisi. Hasil
seleksi galur berdasarkan sensitivitas tinggi, menunjukkan bahwa genotipe IPB200-F-691 dan
IPB200-F-554 mengalami penurunan signifikan pada kondisi lingkungan pupuk rendah, hal ini
menandakan kurang toleran terhadap stres nutrisi.

Genotipe yang berpotensi dan menunjukkan keunggulan agronomi dan adaptasi baik terhadap
kondisi lingkungan pupuk rendah adalah genotipe IPB200-F-363, IPB200-F-570, dan IPB200-F-
688.

Sebagai bagian dari luaran yang diharapkan, saat ini sedang disusun draft publikasi dengan data-

data seleksi awal untuk dapat dipublikasikan di jurnal bereputasi internasional.
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SUMMARY

Enhancingrice yields can be achieved through intensification, one of which is the use of fertilizer.
Selection of rice genotypes under minimum fertilizer conditions is a viable strategy when the cost
of fertilizers is high. This research aimed to study NPT strains under different environmental
conditions and to select low fertilizer-tolerant genotypes using several selection methods. The
genetic material comprised 106 Fs generation rice lines and five check genotypes grown under
optimum and minimum fertilizer conditions. The experiment was arranged in an augmented
design with five replications for each check. The results indicated that genotype, environment,
and genotype and environment interaction significantly differed in yield character (p <0,01

Keywords: genetic gain, heritability, rice breeding, MGIDI
BACKGROUND

Padi memiliki peran penting untuk pemenuhan pangan dan menjadi komoditas pangan utama di
Indonesia. Konsumsi beras di Indonesia pada tahun 2020-2021 yaitu 35.6 juta ton per tahun menempati
posisi ke lima di dunia (Shahbandeh 2022). Pemenuhan kebutuhan harus didukung oleh varietas padi
dengan produktivitas tinggi (Ikhwani et al., 2013). Pertumbuhan populasi, kompetisi penggunaan
lahan, perubahan iklim, dan keterbatasan sumber nutrisi menjadi tantangan ketahanan pangan global
(Tilman et al. 2011; Anissuzazaman et al. 2016; Zuhry et al. 2022).

Pertumbuhan dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi yang cukup dan
seimbang di dalam tanah (Shedley et al. 2008). Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas pertanian. Pemupukan menjadi elemen krusial dalam meningkatkan
produktivitas lahan untuk budidaya tanaman tertentu. Pemupukan yang memadai dan seimbang
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan pupuk serta
produksi tanaman merugikan ekosistem (Hartati et al., 2014). Tanaman padi membutuhkan nutrisi
esensial dalam jumlah yang cukup, terutama unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Produksi
padi dapat ditingkatkan dengan cara memperbaiki teknik budidaya, pengelolaan tanaman, irigasi, dan
unsur hara (Adrianto et al. 2016). Tanaman padi juga menunjukkan gejala yang responsive terhadap
Tingkat aplikasi terhadap unsur N, P, dan K (Heckman, 2007). Ketiga unsur hara tersebut digunakan
sebagai pupuk dalam jumlah besar dan kekurangan salah satu unsur menyebabkan hilangnya hasil dan
memicu respon molekuler dan fisiologis yang kompleks (Masni dan Wasli 2019).

25


mailto:angginindita@apps.ipb.ac.id



